KESADARAN HUKUM PETANI MUSLIM
DESA TLOGOPAKISKABUPATEN PEKALONGAN
DALAM MENUNAIKAN ZAKAT PERTANIAN

SKRIPS

Digjukan untuk memenuhi sebagian syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (S.H.)

Oleh:

SITI KHOTIJAH
NIM. 1221117

PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARIAH
FAKULTASSYARIAH
UNIVERSITASISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2025



KESADARAN HUKUM PETANI MUSLIM
DESA TLOGOPAKISKABUPATEN PEKALONGAN
DALAM MENUNAIKAN ZAKAT PERTANIAN

SKRIPS

Digjukan untuk memenuhi sebagian syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (S.H.)

N7

SITI KHOTIJAH
NIM. 1221117

PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARIAH
FAKULTASSYARIAH
UNIVERSITASISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2025



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertanda tangan di bawah ini-
Nama - Siti Khotijah
NIM 1221117

Judul Skripsi - KESADARAN HUKUM  PETANI MUSLIM  DESA

TLOGOPAKIS KABUPATEN PEKALONGAN DALAM

skripsi ini terbukti enulis bersedia anksi akademik yaitu
dicabut gelamya.

Demikian pernyat

KT
NIM. 1221117



NOTA PEMBIMBING

Dr. H. Mubarok, Lc., M.S.1.
uprivadi No. 22B irto Kota Pekalon

Lamp : 2 (dua) ekslempar
Hal : Naskah Skripsi Sdri. Siti Khotijah

Kepada Yth.

Dekan Fakultas Syariah

c.g. Ketua Program Studi Hukum Ekonomi Syariah
di .

PEKALONGAN

Assalamuala ‘alaikum W,

Setelah diada - litian dan pert seperlunya, maka
bersama ini saya k
Nama
NIM
Judul Skripsi : Desa Tlogopakis
enunaikan Zakat
Dengan ! t dapat segera
dimunagosahkan. De ' ini dibuat untuk

digunakan semestinya. Atas perhatianya saya sampaikan terima kasih.
Wassalamu ‘alaikum Wr.Wb iy
Pekalongan, 10 Desember 2025

; r.;)
Dr. H. Mubarok, Le., ML.S.1.
NIP. 19710609 200003 1 001

i



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
8 FAKULTAS SYARIAH
a' Alamat Kampus 2 ; JI. Pahlawan Km 5 Rowolaku Kajen Kab, Pekalongan Telp. 082329346517
Website : fasya vingusdur.ac id | Email ; [g?jg_@ﬂ_mr ag.id
PENGESAHAN
Dekan Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan,
mengesahkan Skripsi atas nama :
Nama . Siti Khotijah
NIM o3 1221117
Program Studi + Hukum Ekonomi Syarial
Judul Skripsi : Kesadaran Hukum uslim Desa Tlogopakis Kabupaten

Pekalongan Dala n Zakat Pertanian

Telah diujikan pada hari Jumat
serta telah disesuaikan deng

Pengesahan ini digunakan

an dinyatakan LULUS,

i syarat untuk memperole Sarjana Hukum (S.H).

Fw

Dr. H. Mu Le., |
NIP, 19710609200003 ]'I'.Iﬂl

an Penguji

Penguji | Pengujill

NIP. 198804282019031013 NIP. lﬂﬂ?}ﬂi]ﬂﬂ?ﬂllﬂﬂ




PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI AGAMA DAN MENTERI
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Trandliterasi dimaksudkan sebagal pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Tranditerasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkainya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam trangliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf
latin:

Tabel 0.1: Tabel Tranditerasi Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak difambangkan
Ba B Be
-
R Ta T Te
[
- Sa $ es (dengan titik di atas)
Jm J Je
C
Ha h ha (dengan titik di
C bawah)
. Kha Kh kadan ha
C
5 Dal D De
3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
Ra R er
J




3 Zai Z zet
P Sin S es
P Syin Sy esdanye
” Sad S es (dengan titik di bawah)
. Dad d de (dengan titik di
ol bawah)
5 Ta t te (dengan titik di bawah)
1 Za E zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘an ) komaterbalik (di atas)
. Gain G ge
C
3 Qaf Q Ki
.ﬂ Kaf K ka
J Lam L e
- Mim M em
R Nun N en
P Wau wW we
A Ha H ha
. Hamzah ‘ apostrof
&< Ya Y ye
B. Vokal

Voka bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupatanda atau harakat,

trandliterasinya sebagai berikut:

Tabe 0.2: Tabel Tranditerasi Voka Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A a
_ Kasrah I [
> Dammah U u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang |lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:
Tabel 0.3: Tabd Tranditerasi Voka Rangkap

Huruf Arab

Nama

Huruf Latin

Nama

Fathah dan ya

Ai

adanu

cee 9

Fathah dan wau

Au

adanu

Contoh:

1
\ \ \ . \
. v e \
: o o N 3\
\ \

_d}_,_

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

trandliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

kataba

faaa

suila

kaifa

haula
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Tabdl 0.4; Tabea Tranditerasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
e Fathah dan alif atau A adan garis di atas
ya
T Kasrah danya ] i dan garis di atas
s Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:

- Jb gala

- u-/y rama

- JJ qila

- Jyu yaqilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah'mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, trangliterasinya
adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al sertabacaan keduakataitu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:

_ JUbYias3,  raudah a-atfaliraudahtul atfal

Ao _-80 SR.0 -

- §ed) 4yl @l-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
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_ il talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tandatasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J5  nazzda
- W d-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
namun dalam trangdliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Katasandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditrandliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditrandliterasikan
dengan sesual dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

22

- U= arrgulu
- V'L"J‘ al-galamu
- :,MMJ\ asy-syamsu

L a-jalaly



G. Hamzah
Hamzah ditrangliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

}}2/

- J4=U  ta’khuzu
- x> Syai’un
- ;;5\ an-nau’u

- 0l inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiep kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka _penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:

- g@\jﬂ g h 31 9 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

- bles gl f&\ - Bismillahi majreha wa mursaha

-

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
trandliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri



itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal namadiri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

-

- quw‘ u) w ad Alhamdu lillahi rabbi al-*alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- V"'JM J@J* Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang |engkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- Rj ik dil Allaahu gafarun rahim

S VOP SN | Lillahi al-amru jami“an/Lillahil-amru jami‘an
Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
trandliteras ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan [Imu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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MOTTO
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan.
Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan”

(Q.S. Al-Insyirah: 5-6)

“Terang datang gelapnya berlalu, Basuh takut kepal kekuatan,
Menyatu di dalam Syahdu nada-nadaindah
Menenangkan jiwa ini tenang”

(Rebellion Rose)
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ABSTRAK

Siti Khotijah (1221117), 2025, Kesadaran Hukum Petani Muslim Desa
Tlogopakis Kabupaten Pekalongan Dalam Menunaikan Zakat Pertanian
Dosen Pembimbing: Dr. H. Mubarok, Lc., M.S.I.

Zakat pertanian adalah zakat yang wajib dibayarkan pada setiap kali panen.
Zakat pertanian diatur dalam Pascal 4 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011
tentang Pengelolaan Zakat dan aturan pelaksanaan zakat pertanian diatur dalam
Peraturan Menteri AgamaNo. 52 tahun 2014 pasal 14 yang menjelaskan mengenai
nisab zakat pertanian. Namun masih banyak petani muslim di Desa Tlogopakis
Kabupaten Pekal ongan belum mengetahui aturan pembayaran zakat pertanian.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum empiris yang bertujuan
untuk memahami bagaimana. hukum dijalankan di dalam masyarakat secara
langsung. Khususnya untuk: menjelaskan kesadaran hukum petani muslim Desa
Tlogopakis Kabupaten Pekalongan dalam menunaikan zakat pertanian dan untuk
mengetahui akibat hukum pada kesadaran hukum petani muslim Desa Tlogopakis
Kabupaten Pekalongan dalam menunaikan zakat pertanian. Penelitian ini
menggunakan metode pendekatan kualitatif yang menekankan pada fenomena atau
keadaan yang bersifat mendasar melalui data yang diperoleh secara langsung.
Teknik pengupulan data menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi dan
studi pustaka. Analisis data menggunakan metode analisis deskriptif dengan
pengambilan kesimpulan secara indukif untuk menggambarkan kesadaran hukum
petani muslim Desa Tlogopakis Kabupaten Pekalongan dalam menunaikan zakat
pertanian.

Hasi| penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesadaran hukum petani muslim
Desa Tlogopakis Kabupaten Pekalongan mengenai pembayaran zakat pertanian
adal ah rendah. Akibat hukum dari kurangnya kesadaran hukum petani muslim Desa
Tlogopakis Kabupaten Pekalongan yaitu hilangnya hak mustahiq dan terjadinya
peningkatan kesenjangan sosial.

Kata Kunci: Kesadaran Hukum, Petani Muslim, Zakat pertanian.
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ABSTRACT

Siti Khotijah (1221117), 2025, Legal Awareness of Musiim Farmers in
Tlogopakis Village, Pekalongan Regency in Paying Agricultural Zakat
Supervisor: Dr. H. Mubarok, Lc., M.S.I.

Agricultura zakat is a mandatory zakat payment at every harvest.
Agricultural zakat isregulated in Article 4 of Law Number 23 of 2011 concerning
Zakat Management, and the implementation rules for agricultural zakat are
regulated in Article 14 of the Minister of Religious Affairs Regulation No. 52 of
2014, which explainsthe minimum threshold for agricultural zakat. However, many
Muslim farmers in Tlogopakis Village, Pekal ongan Regency, are still unaware of
the rules for paying agricultural zakat.

This study uses an empirical legal research method that aims to understand
how the law is implemented in society directly. Specifically, to explain the legal
awareness of Muslim farmers in Tlogopakis Village, Pekalongan Regency in
paying agricultural zakat and to determine the legal consequences on the legal
awareness of Muslim farmers in Tlogopakis Village, Pekalongan Regency in
paying agricultural zakat. This study uses a qualitative approach method that
emphasi zes fundamental phenomena or conditions through data obtained directly.
Data collection techniques use observation, interviews, documentation and
literature studies. Data analysis uses a descriptive analysis method with inductive
conclusion drawing to describe the legal awareness of Muslim farmers in
Tlogopakis Village, Pekalongan Regency in paying agricultural zakat.

The research results show that the level of legal awareness of Muslim farmers
in Tlogopakis Village, Pekalongan Regency, regarding the payment of agricultural
zakat islow. The legal conseguences of this lack of legal awareness among Muslim
farmers in Tlogopakis Village, Pekalongan Regency, include the loss of mustahiq

rights and increased social inequality.

Keywords: Agricultural Zakat, Legal Awareness, Muslim Farmers.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Zakat pertanian ialah zakat yang dikeluarkan dari hasil panen yang sudah
mencapai nisab. Hal ini berdasarkan Pasal 4 Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2011 tentang Pengelolaan Zakat. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011
Tentang Pengelolaan Zakat juga menjadi dasar hukum dalam melakukan
kewajiban berzakat. Dalam Kompilas' Hukum Ekonomi Syariah pasa 675
mengenai zakat pertanian, bahwanisab zakat hasil pertanian senila dengan 1481
(seribu empat ratus delapan puluh satu) kg gabah atau 815 (delapan ratus lima
belas) kg beras yang dikeluarkan pada setiap panen. Kadar zakat ialah 10% jika
pengairan tanah itu diperoleh secara alami dan 5% jika pengairan tanah itu
menggunakan teknik irigasi.t

Berdasarkan Surat At Taubah ayat 103, salah Satu ayat yang menjadi dasar

hukum kewajiban berzakat.

Lo
5o 10l e TSN L S8 Sk B0 5 10l e A

Artinya: “Ambillah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan dan
membersihkan mereka, dan doakanlah mereka karena
sesungguhnya doamu adalah ketenteraman bagi mereka. Allah
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui™.

IM. Fauzan, Kompilas Hukum Ekonomi Syariah, Kencana, J. Tambra Raya No. 23
Rawamangun-Jakarta, Februari 2020.Hal.209.



Berdasarkan dari data Laporan Pengelolaan Zakat Nasional tahun 2023,
besarnya jumlah pengumpulan dan perolehan zakat secara nasional khususnya
pada zakat pertanian yang juga termasuk ke dalam zakat maal yaitu sebesar Rp
3,663,705,686,380.2 Dapat dilihat dari data tersebut bahwa zakat pertanian
sangat penting untuk dibayarkan karena mempunyai pengaruh terhadap upaya
mengatasi kemiskinan atau kesulitan ekonomi. Makadari itu para petani muslim
yang hasil panenya sudah mencapal nisab diwajibkan untuk membayar zakat
pertanian.

Tlogopakis yaitu sebuah Desa di Kecamatan Petungkriyono Kabupaten
Pekalongan yang terletak di perbatasan antara Kabupaten Pekalongan dengan
Kabupaten Banjarnegara. Desa Tlogopakis terdapat 7 dusun yaitu Tlogopakis
Kergian, Rowo, Kambangan, Sipetung, Totogan, Sawangan Ronggo, dan
Karanggondang, dengan jumlah penduduk sebanyak 2.083 jiwa. Diantaranya
sebanyak 1000 penduduk |aki-laki dan 1083 penduduk perempuian. Masyarakat
di Desa Tlogopakis Kabupaten Pekal ongan mayaritas berprofes sebagal petani.
Potens yang paling tinggl yatu tanaman padi, cabai, dan daun bawang.
Berdasarkan petani yang memiliki potensi untuk berzakat yaitu pada petani padi
sekitar ada 4 orang dengan luas sawah yaitu rata-rata sekitar 3.000 m?, para
petani padi kebanyakan sawah yang digunakan atas kepemilikan sendiri. Pada
petani cabal sekitar ada 3 orang dengan rata-rata luas lahan yaitu sekitar 4.000

m?, lahan yang digunakan petani cabai ini kebanyakan menggunakan lahan

2 Badan Amil Zakat Nasinal, Laporan Pengelolaan Zakat Nasional, Jakarta, 6 Maret 2024,
Hal.19.



sendiri dan lahan yang disewa dari orang lain. Kemudian pada petani daun
bawang sekitar ada 3 orang yang rata-rata luas lahanya yaitu sekitar 3.000m?,
kebanyakan |ahan tersebut |ahan atas kepemilikan sendiri. Dilihat dari luaslahan
para petani di Desa Tlogopakis Kabupaten Pekalongan maka potensi untuk
melakukan zakat pertanian sangat besar.

Pelaksanaan zakat di Desa Tlogopakis Kabupaten Pekalongan untuk
sementara pengumpulan dan pendistribusiannya hanya zakat fitrah. Adapun
zakat pertanian dilakukan secara pribadi, para petani memberikan zakat secara
langsung kepada mustahik. Berdasarkan wawancara kepada salah satu tokoh
masyarakat di Desa Tlogopakis Kabupaten Pekal ongan yaitu dengan bapak S,
bahwa petani muslim di Desa Tlogopakis Kabupaten Pekalongan tidak
membayar zakat pertanian atau tidak sesua dengan ketentuan. Masyarakat di
Desa Tlogopakis Kabupaten Pekal ongan beranggapan bahwa bersedekah atau
berinfagq sudah mengugurkan kewajiban mereka. Masyarakat Desa Togopakis
Kabupaten Pekalongan j uga beranggapan bahwa zakat itu hanya sebatas zakat
fitrah. Hal ini terjadi karena beberapa faktor yaitu kurangnya pengetahuan dan
minimnya penyebaran informasi keagamaan dan hukum.

Berdasarkan latar bel akang tersebut peneliti menyatakan bahwa penelitian
ini sangat penting untuk dikaji 1ebih dalam. Dilihat dari pentingnyazakat sebagai
salah satu kewajiban serta potensi zakat pertanian dan manfaat zakat pertanian
sangat banyak apabila rutin dibayarkan, akan tetapi Petani Muslim di Desa
Tlogopakis Kabupaten Pekalongan belum melaksanakan hal tersebut maka

penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait dengan kesadaran hukum



petani muslim Desa Tlogopakis Kabupaten Pekal ongan.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar belakang yang telah dipaparkan diatas, Maka muncul
lah suatu rumusan masalah antaralain:
1. Bagamana Kesadaran Hukum Petani Muslim Desa Tlogopakis Kabupaten
Pekal ongan Dalam Menunaikan Zakat Pertanian ?
2. Bagamana akibat hukum pada Kesadaran Hukum Petani Musim Desa
Tlogopakis Kabupaten Pekal ongan Dalam M enunaikan Zakat Pertanian?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk Menjelaskan Kesadaran Hukum Petani Muslim Desa Tlogopakis
Kabupaten Pealongan Dalam Menunaikan Zakat Pertanian
2. Untuk mengetahui akibat hukum pada Kesadaran Hukum Petani Muslim
Desa Tlogopakis K abupaten Pekalongan Dalam Menunaikan Zakat Pertanian
D. Kegunaan Penélitian
Dari rumusan masalah diatas maka kegunaan pada penelitian ini yaitu:
1. Kegunaan Teoritis
Dari hasil pendlitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai kesadaran hukum dalam melakukan zakat pertanian.
2. Kegunaan Praktis
Diharapkan dapat digunakan untuk bahan refrens agar dapat
menambah pengetahuan para petani, serta dapat dijadikan sebagai bahan

acuan untuk penelitian selanjutnya.



E. Kajian Penelitian Terdahulu

Untuk membedakan penulis ini dengan penulis lain, maka penulis
melakukan tinjauan pustaka dengan penulisan terdahulu. Adapun penelitian
yang pernah membahas kewagjiban membayar zakat pertanian yaitu:

Pertama, pendlitian yang dilakukan oleh Siti Mukarramah Nasir pada
skripsi yang berjudul “Kesadaran Masyarakat Dalam Mel akukan Pembayaran
Zakat pertanian Studi Kasus Petani Padi di Desa Pattalikang Kecamatan
Manuju Kabupaten Gowa”. Tahun 2020. Tujuan dari penelitian Nasir adalah
untuk mengetahui- potensi zakat pertanian yang ada di desa Pattalikang
Kecamatan Manuju K abupaten Gowa dan untuk mengetahui bentuk kesadaran
masyarakat di Desa Pattalikang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa terhadap
pembayaran zakat hasil pertanian khususnya petani padi. Metode Penelitian
yang digunakan adaah metode penelitian Kudlitatif, Deskriptif dengan
menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi.® Hasil Penelitian Nasir adalah menunjukkan bahwa potensi zakat
yang ada di desa Pattalikan Kecamatan Manuju K abupaten Gowa secaraumum
sudah baik, dan bentuk kesadaran dari petani dalam membayar zakat hasil
pertanian secara langsung diberikan kepada keluarga dan diberikan kepada
magjid terdekat. Namun belum sesuai dengan ketentuan nishab yang seharusnya
dikeluarkan. Persamaan dalam penelitian yaitu sama-sama membahas tentang

zakat hasil pertanian. Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian yang akan

3 Siti Mukarramah, Kesadaran Masyarakat Dalam Melakukan Pembayaran Zakat pertanian
Studi Kasus Petani Padi di Desa Pattalikang K ecamatan Manuju Kabupaten Gowa, Skrips Sarjana
Hukum, (Pekalongan: UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan, Tahun 2020).



diteliti olen penulis membahas tentang kurangnya kesadaran hukum
masyarakat di desa Tlogopakis mengenai kewagjiban membayar zakat
pertanian.

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Dede Khomsatun pada skrips
yang berjudul “Kesadaran Hukum Petani Tambak Udang Vaname Muslim Di
Desa Mojo Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang Dalam Menunaikan
Kewajiban Zakat Mal”. Tahun 2023. Tujuan dari penelitian Dede adalah untuk
mengetahui tingkat kesadaran masyarakat Di-Desa Mojo Kecamatan Ulujami
Kabupaten Pemalang Dalam Menunaikan Kewajiban Zakat Mal. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian yuridis Empiris, dengan
teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.*
Hasil penelitian Dede adalah menunjukan bahwa masyarakat di desa mojo
belum mengetahui kewajiban melaksanakan zakat mal atau zakat perikanan.
Persamaan dalam penelitian ini yaitu khasus yang diangkat hampir sama yaitu
tentang kesadaran hukum dalam melakukan zakat ma sedangkan
perbedaannya yaitu tempat dan objek penelitiannya berbeda.

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Khusnul Khotimah pada skrips
yang berjudul “Kesadaran Masyarakat Dalam Melakukan Pembayaran Zakat
Pertanian Padi Di Desa Mesanggok Kecamatan Gerung”’. Tahun 2019. Tujuan
dari penelitian Khotimah yaitu agar mengetahui potensi zakat pertanian padi di

Desa Mesanggok Kecamatan Gerung dan agar mengetahui bentuk kesadaran

4 Dede Khomsatun, K esadaran Hukum Petani Tambak Udang V aname Muslim Di DesaMojo
Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang Dalam Menunaikan Kewgjiban Zakat Mal, Skripsi
Sarjana Hukum, (Pekalongan: UIN KH.Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2023).



masyarakat di Desa Mesenggok Kecamatan Gerung terhadap pembayaran
zakat hasil pertanian padi. Metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif
deskriftif, dengan teknik pengumpulan data observasi, metode wawancara, dan
dokumentasi.®> Hasil pendlitian Khotimah yaitu bahwa mayarakat di Desa
Mesanggok dari dulu sampai saat ini masih menggunakan adat turun temurun
daam membayar zakat hasil pertanian dengan memberikan zakat tersebut
kepada keluarga dan tetangga atau menyumbangkannya ke masjid. Persamaan
dalam penelitian ini yaitu kasus yang diteliti memrupakan kesadaran
masyarakat dalam melakukan zakat pertanian sedangkan perbedaannya yaitu
tempat penelitiannya berbeda dan objek penelitian yang diambil juga berbeda.

Keempat, Penelitian yang diteliti olen Arina Yusril Mauna pada skrips
yang berjudul *“Zakat Pertanian Dalam Upaya Peningkatan Kesadaran
Masyarakat Dalam berzakat Perspektif Hukum Islam ( Studi Kasus Petani
Bawang Merah Di Desa Tempel Kecamatan Wedung Kabupaten Demak)”.
Tahun 2023. Penelitian Arina menggunakan: jenis penelitian deskriptif
kualitatif, dengan menggunakan metode wawancara, observas, dokuments,
dan studi kepustakaan.® Hasil dari penelitian Arina yaitu bahwa masyarakat di
Desa Tempel Kecamatan Wedug hanya mengetahui mengena pel aksanaan
zakat fitrah, sedangkan jenis zakat yang lain mereka belum mengetahui. Pada

penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan. Persamaannya yaitu

5> Khusnul Khotimah, K esadaran Masyarakat Dalam Melakukan Pembayaran Zakat Pertanian
Padi Di Desa Mesanggok Kecamatan Gerung, Skripsi Sarjana Ekonomi, (Mataram: UIN Mataram,
2019).

6 Arina Yusril Muna, Zakat Pertanian Dalam Upaya Peningkatan Kesadaran Masyarakat
Dalam berzakat Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Petani Bawang Merah Di Desa Tempel
K ecamatan Wedung Kabupaten Demak), Skripsi Sarjana Hukum, (Kudus: 1AIN Kudus, 2023).



penelitian ini sama-sama meneliti mengenal zakat pertanian, sedangkan
perbedaannya yaitu pada penelitian Arina objek yang di ambil yaitu petani
muslim bawang merah sedangkan penelitian yang akan peneliti teliti mengenai
petani muslim cabai, selain itu juga tempatnya berbeda.

Kelima, Penelitian yang diteliti oleh Ardi Damopolii pada skripsi yang
berjudul “Pemahaman Petani Cengkeh Terhadap Zakat Pertanian Di Desa
Sapa Timur Kecamatan Tenga’’. Tahun 2020. Penelitian Ardi ini menggunakan
jenis penelitian kualitatif-deskriptif, dengan tekntik pengumpulan data berupa
observasi, wawancara, dan dokumentasi.” Hasil dari penelitian Ardi yaitu
bahwa masyarakat di Desa Sapa Timur rata-rata berprofesi sebagal petani dan
memiliki pohon cengkeh akan tetapi mereka hanya mengetahui bahwa zakat
pertanian itu termasuk ke dalam zakat mal, dan merekajuga belum mengetahui
seberapa besar zakat yang wajib dibayarkan. Dalam penelitian ini pastinya
memiliki sebuah persamaan dan perbedaan, persamaannya yaitu dalam
pembahasannya hampir sama ialah membahas tentang zakat pertanian yang
belum di laksanakan oleh para petani, sedangkan perbedaannya yaitu pada
skripsi Ardi membahas tentang masyarakat di Desa Sapa Timur belum
membayar zakat pertanian karena mereka menganggap zakat pertanian
termasuk ke dalam zakat mal, sedangkan yang akan di€liti oleh penulsi yaitu
para petani di Desa Tlogopakis Kabupaten pekalongan belum menunaikan

zakat pertanian dikarenakan belum mengetahui hal tersebut.

7 Ardi Damopolii, Pemahaman Petani Cengkeh Terhadap Zakat Pertanian Di Desa Sapa
Timur Kecamatan Tenga, Skripsi Sarjana Hukum, (Manado: IAIN Manado, Tahun 2020).



F. Kerangka Teori
1. Teori Kesadaran Hukum

Kesadaran hukum yaitu sikap dan perilaku seseorang sebagal bentuk
kesadaran dengan adanya pemahaman terhadap hukum, berdasarkan adanya
hak dan kepentingan dari manusia itu sendiri dengan mematuhi ataupu
menaati hukum tersebut tanpa ada unsur paksaan.®

Kesadaran hukum _menurut. \Wingjoesoebroto yaitu kesediaan
masyarakat dalam berprileku sesual dengan aturan hukum yang telah
ditetapkan. Kesadaran hukum memiliki dua dimensi, yaitu kognitif dan
afektif. Kongnitif merupakan pengetahuan mengena hukum yang mengatur
perilaku hukum tertentu baik yang diperintahkan ataupun yang dilarang
sesual dengan hukum yang telah ditetapkan. Sedangkan afektif yaitu suatu
bentuk kesadaran yang mengakui bahwa hukum memang harus dipatuhi.®

Menurut Soerjono Soekanto kesadaran-hukum yaitu sebuah penilaian
terhadap apayang dianggap sebagai hukum yang baik dan hukum yang tidak
baik. Dalam hal ini kesadaran hukum seseorang dapat diukur melalui empat

indikator yaitu:1°

8 Siti Maryam, Implementasi Teori K esadaran Hukum Soerjono Soekanto Dalam Pemenuhan
Nafkah Anak Pasca Perceraian (Studi Pada Masyarakat Desa Girirgjo Kecamatan Ngablak
Kabupaten Magelang), Skripsi Sarjana Hukum, (UIN Salatiga, 2023).

9 Sri Yuliana, Kesadaran Hukum Masyarakat Terhadap Pentingnya Bimbingan Perkawinan
Di Kecamatan Bongas Kabupaten Indramayu, Skripsi Sarjana Hukum, (UIN Sunan Gunung Djati
Bandung, 2023).

0 gSiti Maryam, Implementasi Teori Kesadaran Hukum Soerjono Soekanto Dalam
Pemenuhan Nafkah Anak Pasca Perceraian (Studi Pada Masyarakat Desa Girirgjo Kecamatan
Ngablak Kabupaten Magelang), Skripsi Sarjana Hukum, (UIN Salatiga, 2023).
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a. Tahap Pengetahuan Hukum

Tahap pengetahuan hukum merupakan pengetahuan seseorang
yang berkenan dalam perilaku tertentu yang diatur oleh hukum tertulis
maupun hukum yang tidak tertulis. Pengetahuan tersebut menyangkut
tentang perilaku yang dilarang dan tentang perilaku yang diperbolehkan
oleh hukum. Menurut Otje Salman pengetahuan hukum vyaitu
pengetahuan seseorang mengenai. perbuatan tertentu yang telah dibuat
oleh hukum, yaitu hukum tertulis dan hukum tidak tertulis. Sebagaimana
dapat dilihat pada masyarakat bahwa pada umumnya seseorang
mengetahui bahwa membunuh, mencuri, dan lainnya dilarang oleh
hukum.

. Tahap Pemahaman hukum

Pemahaman Hukum ini yakni bahwa sgumlah informasi yang
dimiliki seseorang menngenal isi dari.aturan hukum (tertulis), yaitu
mengenai isl, tujuan, dan manfaat dari peraturan tersebut. Pengetahuan
hukum dan pemahaman hukum secara teoritis bukan merupakan dua
indikator yang saling berhubung. Artinya seseorang dapat berperilaku
tersebut, akan tetapi mungkin tidak menyadari bahwa perilaku tersebut
sesuai atau tidaknya dengan norma hukum tertentu. Sebaliknya, di sisi
lain mungkin ada seseorang yang sadar bahwa suatu kaidah hukum
mengatur perilaku tertentu, tetapi dia tidak mengetahui mengena isi

hukum tersebut atau hanya mengetahui sedikit dari isinya.
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c. Tahap Sikap Hukum
Merupakan suatu kecenderungan untuk menerima ataupun
menolak hukum karena adanya kesadaran bahwa hukum tersebut
bermanfaat atau tidak bermanfaaat bagi kehidupan seseorang. Salah satu
tujuan hukum yaitu mengatur kepentingan-kepentingan masyarakat
tersebut, yang bersumber pada nilai-nilai yang berlaku yaitu anggapan
tentang apa yang baik dan apayang harus di hindari. Sedikit banyaknya
ketaatan masyarakat terhadap hukum tergantung apakah kepentingan-
kepentingan masyarakat tersebut dapat ditampung ol eh ketentuan hukum
tersebut.
d. Tahap Pola Perilaku Hukum
Pola Perilaku Hukum ini yaitu mengena berlaku atau tidaknya
suatu aturan hukum dalam masyarakat. Jika berlaku suatu aturan hukum,
sgjauh mana berlakunya dan sgjauh mana masyarakat mematuhinya !
Indikator hukum merupakan bukti adanyatingkat kesadaran hukum yang
tinggi. Dibuktikan dengan adanya masyarakat yang patuh atau taat pada
hukum. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tinggi rendahnya
tingkat kesadaran hukum akan dapat dilihat dari polaperilaku masyarakat

dengan wujud yang nyata dalam melakukan kepatuhan hukum.!?

11 Ellya Rosana, Kepatuhan Hukum Sebagai Wujud Kesadaran Hukum Masyarakat, jurnal
TAPIs Vol.10 No.1 Januari-Juni 2014

12 Miftahur Rifqi, Tingkat K esadaran Hukum M ahasiswa Tergadap Qanun No.6 Tahun 2014
Tentang Hukum Jinayat (Studi Kasus Mahasiswa Fakultas Syariah Dan Hukum UIN Ar-Raniry),
Vol. VI No. 1, Januari-Juni 2017, Hal.70-71.
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2. Zakat Pertanian

a. Pengertian Zakat Pertanian

Zakat pertanian adalah hak yang harus dikel uarkan atau dibayarkan
terhadap sesuatu yang dihasilkan dari bumi atau dari hasil pertanian.
Zakat pertanian terdiri dari dua kata yaitu zakat dan pertanian, zakat
pertanian menurut kamus Bahasa Indonesia lengkap ialah derma wajib,
sedekah wajib.®® Hasi| pertanian baik itu tanam-tanaman, buah-buahan,
dan biji-bijian, wajib dikel uarkan zakatnya apabila hasi| panennya sudah

mencapai nisab atau sudah mencapai persyaratan.*

. Dasar Hukum Z akat

Pelaksanaan zakat bagi umat islam di Indonesia telah lama
dilaksanakan sebagai penyempurnaan garan agamanya Kewajiban
tersebut telah diatur di dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011
tentang Pengelolaan Zakat pada pasal l-ayat 3 yang berbungi “Zakat
adalah harta yang wajib dikeluarkan olehrseorang muslim atau badan
usaha untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan
syariat islam”.»®

Dengan dikeluarkannya peraturan perundang-undangan tentang

pengelolaan zakat Bangsa Indonesia selangkah lebih mau untuk

B Tuti Arisah, Tinjauan Figh Muamalah Terhadap Pel aksanaan Pembayaran Zakat Petanian

Padi Dusun Perun Kelurahan Petarukan Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang, Skripsi
Sarjana Hukum, (Pekalongan, UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2022), Hal: 15- 16.

14K husnul K hotimah, K esadaran Masyarakat Dalam M el akukan Pembayaran Zakat Pertanian

Padi Di Desa Mesanggok Kecamatan Gerung, Skripsi Sarjana Ekonomi, (Mataram: UIN Mataram,

2019).

15 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat

pasal 1 ayat 3.
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meningkatkan kesadaran masyarakat dalam penunaian dan pelayanan
ibadah zakat khususnya bagi umat islam, karena zakat sebagai rukun
islam merupakan kewgjiban setigp muslim yang mampu untuk
membayarnya dan diperuntukan bagi merekayang berhak menerimanya.
Dengan pengelolaan yang baik maka zakat merupakan sumber dana
potensial yang dapat dimanfaatkan untuk memajukan bagi kesejahteraan
masyarakat terutama dalam upaya pengentasan kemiskinan dan
pemberantasan kesenjangan sosial %8
c. Nisab dan Kadar Zakat Pertanian
Menurut buku Kompilass Hukum Ekonomi Syariah nisab zakat
pertanian yaitu senilai dengan 1481 kg gabah atau 815 kg beras yang
dikeluarkan pada setiap panen. Besar zakat hasil pertanian antara dua
kemungkinan, yaitu 10% apabilatidak memerlukan biayayang besar atau
menggunakan pengairan tanah secara alami, 5% bila memerlukan biaya
yang besar dan pengairan tanah itu'menggunakan teknik irigasi.t’
G.Metode Penelitian
1. Jenis Peneitian
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian yuridis empiris.
Penelitian yuridisempirisyaitu penelitian yang dilakukan dengan caraterjun

ke lapangan secara langsung, dan dengan cara mengkaji ketentuan hukum

16 Muhammad Igbal, Hukum Zakat Dalam Perspektif Hukum Nasional, Asy-Syukriyyah
Tangerang, Vol.20, Nomor 1, Februari 2019.Hal .42.

7 M. Fauzan, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, Kencana, J. Tambra Raya No. 23
Rawamangun-Jakarta, Februari 2020.Hal.209.
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yang berlaku serta apa yang terjadi pada kenyataan di masyarakat.'® Dalam
penelitian ini penulis akan meneliti tentang bagaimana tingkat kesadaran
hukum petani muslim dalam menunaikan zakat peranian, tempat penelitian
ini yaitu di daerah Desa Tlogopakis Kabupaten Pekal ongan.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
pendekatan kualitatif.'® Pendekatan kualitatif bersifat alami dan ditampilkan
sesual adanya, serta menggunakan literatur sebagali acuan dalam
pembahasan. Penélitian ini menggunakan pendekatan kulatitaif karena
penelitian ini bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami subjek penelitian dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa.
3. Sumber Data
a DataPrimer
Data primer merupakan data yang.diperoleh dari hasil lapangan
yang diteliti secara langsung di lingkungan masyarakat.”® Pendlitian
secara langsung dengan cara wawancara dengan para petani muslim di
Desa Tlogopakis Kabupaten Pekalongan. Ditemukan sekitar 15 petani

padi, 10 petani cabal dan 7 petani daun bawang yang hasil pertaniannya

18 Nurina Retno Putri, Perlindungan Hukum Terhadap K onsumen Dalam Pelayanan Laundry
di Kota Salatiga, Skripsi Sarjana Hukum, (Universitas Tidar, Magelang tahhun 2024),39.

19 Nurina Retno Putri, Perlindungan Hukum Terhadap K onsumen Dalam Pelayanan Laundry
di Kota Salatiga, Skripsi Sarjana Hukum, (Universitas Tidar, Magelang tahhun 2024),40.

2 Apriani Nita Lutfiah, Kesadaran Hukum Pengusaha Rumah Makan Muslim Di Kecamatan
Baturiti Kabupaten Tabanan Bali Terhadap Undang-Undang No 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan
Produk Halal, Skripsi Sarjana Hukum, (UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Tahun 2015),47.
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sudah mencapai nishab. Penulis menggambil 10 informan yaitu 4 petani
padi, 3 petani cabai, dan 3 petani daun bawang sebagai perwakilan dari
seluruh petani yang hasil panennyasudah mencapai nishab. Dengan dasar
pengambilan menggunakan teknik “Snowball sampling”. Snowball
sampling adalah teknik penentuan sampel yang dimulai dari informan
awal, kemudian berkembang melalui rekomendasi informan tersebut
hingga diperoleh data yang dianggap cukup. 2*Adapun inforan yang
bersedia disebutkan namanya antara lain: Bapak Surip, Ibu Ratmi, 1bu
Sarkonah, Bapak Gito (petani padi). Bapak Karnoto, Bapak Jono, Bapak
Jamil (petani cabal). Bapak Narko, Bapak Sarno, Bapak Sujono (petani
daun bawang).
b. Data Skunder
Data skunder yaitu data yang diperoleh dari sumber lain yang
diperoleh secaratidak |angsung dari subjek penelitian. Data skunder yaitu
meliputi buku-buku yang berkaitan dengan zekat, pertanian, dan
kesadaran hukum. Dalam hal ini data yang diperoleh memalui studi
kepustakaan maupun hasil penelitian yang menjadi referensi terhadap
tema yang diangkat seperti buku-buku, artikel-artikel, makalah, jurnal,

dan lain sebagainya.?

2L Nina Nurdiani, Teknik Sampling Snowball Dalam Penelitian Lapangan, Jurnal ComTech
Vol. 5 No. 2 Desember 2014.

2 Apriani Nita Lutfiah, Kesadaran Hukum Pengusaha Rumah Makan Muslim Di Kecamatan
Baturiti Kabupaten Tabanan Bali Terhadap Undang-Undang No 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan
Produk Halal, Skripsi Sarjana Hukum, (UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Tahun 2015),48-49.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan di gunakan pada penelitian ini yaitu:
a Observas
Teknik ini digunakan untuk mengobservasi tentang sikap hukum
dan perilaku hukum masyarakat petani musiim di Desa Tlogopakis
Kabupaten Pekal ongan dalam melakukan zakat pertanian.
b. Wawancara
Teknik ini digunakan untuk menggali data tentang pengetahuan
hukum dan_pemahaman hukum masyarakat. petani muslim di Desa
Tlogopakis Kabupaten Pekalongan. Sejumlah 10 informan diantaranya
yaitu bapak Surip, ibu Ratmi, ibu Sarkonah, hapak Gito, bapak Karnoto,
bapak Jono, bapak Jamil, bapak Narko, bapak Sarno, dan bapak Sujono.
Informan tersebut sudah termasuk kedalam Kriteria yaitu muslim dan
hasil panennya sudah mencapal nisab.
c. Dokumentasi
Dokumentas yaitu bukti atau hasil yang diperoleh oleh pendliti
pada saat melakukan teknik observas atau wawancara yang berupa
jurnal, dokumen, foto, dan lainnya. Data ini digunakan untuk mencari
data penghasilan dari petani musiim di Desa Tlogopakis Kabupaten
Pekalongan.
d. Studi Pustaka
Studi pustakaini digunakan untuk mendapatkan referensi-referens

seperti buku, jurnal, artikel, dan lainya selain dari penelitian langsung di
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lapangan.

5. Teknik Analisis Data

Setelah semua data terkupul maka selanjutnya yaitu tahap andlisis

data. Tahap analisis data ini bertujuan untuk menata hasil dari observasi
dan wawacara agar pemahaman penulis terhadap kasus dalam penelitian ini
bertambah. Teknik analisis data ini merupakan salah satu cara untuk
menjawab rumusan masal ah.dalam penelitian dan mendapatkan kesimpulan
dari penelitian. Kompenen utama dalam analisis kualitatif yaitu:>

a. Reduks Data

Reduksi data yaitu proses pemilihan atau meringkas data dari hasil
penelitian agar penulis dapat dengan mudah menyajikan data. Meringkas
hasi| pengumpulan data ke dalam kategori yang sesuai. Proses ini terus
dilakukan selama penelitian berlangsung secara bolak balik dan tidak

sekali jadi.

. Penygjian Data

Penyajian data ini yaitu untuk menyampaikan hasil dari observas
dan wawancara, berupa teks naratif yang diambil dari data yang

diperoleh.

. Penarikan Kesimpulan

Tahap penarikan kesimpulan ini dapat dilakukan oleh peneliti dari

hasil observasi dan wawancara. Kesimpulan ini beris mengenai kasus di

% Riyan Hidayat, Zakat Pertanian Padi Di Desa Jojol Kecamatan Kubu Babussalam

Perspektif Hukum Islam, Skripsi Sarjana Hukum, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, Tahun 2024,42-

43.
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lapangan yaitu tentang kesadaran hukum petani muslim dalam
menunaikan zakat pertanian.?*
H. Sistematika Penulisan

Daam penyusunan skripsi ini, penulis membagi pembahasan ke dalam
lima bab, yang masing-masing dari bab tersebut terdapat sub bab. Sistematika
penulisan dalam skripsi ini yaitu:

Bab | Pendahuluan. Dalam bab ini berisi tentang penjelasan umum atau
gamparan tentang isi dari skripsi meliputi latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, -manfaat pnelitian, penelitian terdahulu, kerangka teori,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Landasan Teoritis akan dipaparkan pada bab |l. Pada bab ini beris
tentang tinjaun umum teori kesadaran hukum dan teori zakat. Terdis dari
beberapa sub bab tentang pengertian kesadaran hukum, pentingnya zakat, dasar
hukum zakat, pertanian dan teori-teori yang berkaitan lainnya.

Sementara Hasil. Penelitian akan dipaparkan pada bab [11. Bab ini
menjelaskan secararinci berdasarkan hasil dari penelitian dan berisi gambaran
umum tentang petani muslim di Desa Tlogopakis Kabupaten Pekal ongan serta
gambaran umum mengenai kesadaran hukum dalam menunaikan zakat
pertanian.

Adapun Andlisis akan dipaparkan pada bab 1V. Bab ini merupakan

analisis data tentang Kesadaran Hukum Petani Muslim Di Desa Tlogopakis

2 Ahmad Rijali, Analisis Sata Kualitatif, Jurnal Alhadharah, UIN Antasari Banjarmasin,
Vol. 17 No. 33 Januari 2018, 91-94
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Kabupaten Pekalongan Dalam Menunaikan Zakat Pertanian berupa jawaban
atas rumusan masalah dengan menggunakan teori yang adadi bab 11.
Bab V merupakan bab penutup, beris kessimpulan, saran, dan penutup

sebagai rekomendasi dari hasil penelitian penulis.



BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan
Berikut ini adalah yang dapat disimpulkan dari pembahasan yang telah
dikemukakan:

1. Kesadaran Hukum Petani Muslim Desa Tlogopakis Kabupaten Peka ongan
dalam menunalkan zakat pertanian tergolong rendah. Hal ini dikarenakan
pada indikator pengetahuan hukum sebagian petani muslim sudah
mengetahui adanya zakat pertanian dan waktu pembayaran zakat pertanian,
akan tetapi belum mengetahui tata cara dan nishabnya. Pada indikator
pemahaman hukum petani muslim sebagian memahami apa itu zakat
pertanian meskipun belum sepenuhnya memahami teta cara pembayarannya.
Pada indikator sikap hukum petani muslim merasa malu apabila tidak
membayarkan zakat pertanian. Pada indikator pola prilaku hukum petani
muslim masih banyak yang tidak berpartisipasi dalam menegakkan hukum
mengenai zakat pertanian.

2. Akibat hukum dari tidak dibayarkannya zakat pertanian oleh petani muslim
Desa Tlogopakis Kabupaten Pekalongan yaitu hilangnya hak mustahiq dan
terjadinya peningkatan kesenjangan sosial.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan

beberapa saran untuk meningkatkan kesadaran hukum petani muslim Desa

103
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Tlogopakis Kabupaten Pekalongan terhadap kewajiban membayar zakat

pertanian.

1. Petani muslim diharapkan meningkatkan pemahaman mengenai kewagjiban
zakat pertanian melalui kegiatan keagamaan, penyuluhan, dan bimbingan dari
tokoh agama maupun lembaga zakat. Dengan demikian, petani dapat
mengetahui ketentuan, waktu, sertakadar zakat yang harus dikeluarkan sesuai
syariat isam.

2. Pemerintah setempat atau badan pengelolaan zakat dianjurkan untuk lebih
proaktif dalam.meningkatkan pengetahuan dan informasi kepada petani
muslim mengena kewajiban zakat pertanian. Kegiatan seperti penyuluhan,
pelatihan, atau dukungan langsung di |okasi dapat meningkatkan pemahaman
petani muslim mengenai cara pembayaran zakat pertanian dengan tepat.
L angkah ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran hukum petani muslim

dalam menunaikan zakat pertanian.
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